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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan peta harta karun berbasis media
digital terhadap perkembangan fisik motorik halus anak usia 5-6 Tahun di Taman kanak-kanak
Kemala Bhayangkari 24 Kababupaten Tana Toraja. Pendekatan penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian quasi eksperimental design. Populasi dalam penelitian anak kelompok B usia 5-6
Tahun di TK Kemala Bhayangkari. Teknik penelitian adalah purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini 22 anak, 11 anak sebagai kelompok eksperimen dan 11 anak sebagai kelompok
kontrol. Teknik analisis data statistik deskriptif dan analisis statistik non parametrik dengan
menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil analis data yang diperoleh Asym (2-tailed) =
0,003 < 0,05 artinya H1 diterima dan HO ditolak dengan demikian kemampuan motorik halus
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, ini membuktikan permainan peta
harta karun berbasis media digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di Taman kanak-kanak Kemala Bhayangkari.

Kata Kunci: Permainan Peta Harta Karun, Media Digital, Motorik Halus

ABSTRACT

The research aims to determine the effect of digital media-based treasure map games on aspects
of the physical development of fine motor skills in children aged 5-6 years at Kemala
Bhayangkari Kindergarten 24, Tana Toraja Regency. Quantitative research approach with a
quasi experimental design type of research. The population in the study was group B children
aged 5-6 years at Kemala Bhayangkari Kindergarten. The research technique is purposive
sampling. The sample in this study was 22 children, 11 children as the experimental group and
11 children as the control group. Descriptive statistical data analysis techniques and non-
parametric statistical analysis using the Wilcoxon Sign Rank Test. The results of the data
analysis obtained were Asym (2-tailed) = 0.003 < 0.05, meaning that H1 was accepted and HO
was rejected, thus fine motor skills in the experimental class were higher than in the control
class. This proves that the digital media-based treasure map game has a significant influence on
fine motor skills in children aged 5-6 years at Kemala Bhayangkari Kindergarten.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang paling mendasar dan penting bagi kehidupan, khususnya
Pendidikan pada anak usia dini. Dimana Pendidikan anak usia dini merupakan Pendidikan awal
dan utama dalam kelangsungan hidupnya. Dengan adanya Pendidikan dapat terwujudnya
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sesuai dengan apa
yang diperlukan (Putri & Mulyadi, 2020).

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan memasuki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut(Wulandari & Yusri,
2019).

Pada masa kanak-kanak tersebut merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan
dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia. Pertumbuhan dan perkembangan
yang ada pada diri anak perlu dikembangkan sehinggah perkembangan dalam diri anak dapat
berkembang secara optimal. Peran aktif lingkungan anak sangat mempengaruhi dalam
perkembangan dan pertumbuhan anak, karena anak memiliki kemampuan belajar yang luar
biasa yang bereksplorasi secara alami sesuai dengan lingkungannya. Aspek perkembangan
yang harus dikembangkan pada anak usia dini antara lain ialah kreativitas, nilai-nilai agama
dan moral, fisik motorik, kognitif, Bahasa, dan sosial emosional. Anak usia dini memiliki
potensi yang besar dalam mengembangkan aspek-aspek perkembangannya. Anak mulai sensitif
menerima segala rangsangan dari luar (Amini, 2021).

Salah satu aspek perkembangan yang memiliki potensi yang besar yaitu motorik.
Perkembangan motorik anak, baik perkembangan gerakan tubuh anak motorik kasar maupun
gerakan jari-jari anak motorik halus keterampilan motorik diperlukan untuk anak dapat
mengolah gerakannya, hal ini diperlukan sebagai kemampuan dasar menulis anak dan kegiatan
bantu diri anak dalam kehidupan sehari (Tatminingsih, 2020).

Motorik halus adalah pembelajaran bagi anak prasekolah yang berhubungan dengan
keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil serta koordinasi mata dan tangan yang
dikembangkan melalui kegiatan dan rangsangan yang dilakukan secara rutin dan terus menerus
seperti menulis, menggambar, meremas kertas, menyusun balok, dan melipat kertas. Dari
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beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa motorik halus adalah keterampilan
belajar dengan menggunakan koordinasi otot-otot halus seperti jari-jari tangan dalam berbagai
macam kegiatan diantaranya menggambar, mewarnai, menggunting, melipat, dan lain-lain
(Saputri et al., 2024).

Fenomena yang ditemukan di lapangan adalah belum berkembang optimal motorik
halus anak diantaranya anak belum mampu menggerakkan jarinya dengan benar, anak belum
mampu menggunakan gunting dengan benar, anak belum mampu menyusun balok sesuai
dengan bentuk yang diberikan dan anak belum mampu mengkoordinasikan mata dengan
tangannya, anak belum mampu melakukan kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus
diantaranya memindahkan balok yang satu ke yang lain. sehingga anak tidak bersemangat
dalam menyelesaikan kegiatan motorik halus sering kali mereka minta tolong kepada temannya
bahkan kepada guru untuk menyelesaikan kegiatan yang diberikan (Hasrita & Zainuddin,
2022).

Pembelajaran yang diberikan tidak bervariasi dan tidak efektif apabila hanya diajarkan
menulis dan mewarnai saja dalam kegiatan menstimulus motorik halus anak usia dini. hal ini
akan mengakibatkan kurangnya kemahiran anak dalam mengfungsikan otot-otot halusnya serta
terhambat pada aspek keterampilan motorik. Perkembangan motorik halus melalui kegiatan
bermain lebih cepat diserap oleh anak dan hasilnya lebih maksimal. Karena melalui bermain
anak mendapat stimulus yang dapat memungkinkan terjadinya koneksi sel syaraf (neuron) yang
mana bila koneksi tersebut semakin banyak dan komplek akan menentukan kecerdasan anak
(Rezieka et al., 2022).

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan motorik halus anak adalah permainan peta harta karun berbasis media digital.
Permainan ini melibatkan pergerakan jari tangan untuk memanipulasi objek digital seperti
menyentuh, menggeser, dan mengklik. Kegiatan ini dapat mengembangkan kemampuan
motorik halus anak. Selain itu, permainan peta harta karun berbasis media digital juga memiliki
beberapa keunggulan seperti memberikan tantangan yang menarik, meningkatkan motivasi
belajar, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak usia dini (Ardini et al.,

2022).
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Pembelajaran berbasis media digital pada anak usia dini di era sekarang sangat
dibutuhkan untuk memberikan penjelasan implementasi tentang media pembelajaran yang tepat
untuk digunakan. Pada anak usia dini, penerapan media pembelajaran berbasis digital perlu
adanya kolaborasi antara pendidik dan orang tua untuk menghadapi permasalahan agar
mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Era saat ini merupakan era dimana generasinya
hidup akrab dengan adanya teknologi digital, teknologi digital dikatakan sebagai mainan digital
anak yang terintegrasi dengan baik dalam pembelajaran yang dapat memberdayakan anak
dengan sesuatu yang belum pernah mereka miliki sebelumnya, dalam konteks ini, teknologi
digital juga terbuka sebagai jalur interaksi sosial alternatif dan mengubah hubungan dalam
pembelajaran antara anak dan pendidik (Isrofah et al., 2022).

Sehubung dengan penelitian yang akan dilakukan, terdapat beberapa penelitian relevan
mengenai permainan peta harta karun. Penelitian yang dilakukan di taman kanak-kanak Bunda
Karya Kabupaten Bengkalis oleh (Putri, 2023) menunjukkan hasil yang maksimal dapat dilihat
setelah dilakukan post- test kemampuan motorik halus anak sudah berada pada kategori
berkembang sangat baik. Penelitian yang dilakukan (Ma’arif, 2023), hasil penilaian ahli media
menyatakan media peta harta karun sudah sangat layak digunakan dan menarik bagi anak usia
5-6 tahun sehingga dapat menunjukkan pengaruh yang maksimal. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh (Ardini et al., 2022) hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya presentase bahwa
anak-anak di Raudhatul Athfal Almourky Kecamatan Telaga Gorontalo yang berusia 5- 6 tahun
terpengaruh permainan harta karun dalam kemampuannya memahami konsep ruang.

Namun hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh
permainan peta harta karun berbasis media digital terhadap aspek perkembangan motorik halus
pada anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
permaianan peta harta karun berbasis media digital dapat mempengaruhi perkembangan

motorik halus pada anak usia dini.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2025 di taman kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 24 Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen semu quasi experimental design. Penelitian kuantitatif
Corresponding author: Anita Aprilya Asir Putri.

Email Address anitanita51591@gmail.com
Received:16-06-2025, Accepted 21-06-2025, Published 31-12-2025



mailto:anitanita51591@gmail.com

228
Jurnal limiah PESONA PAUD
Vol 12, No. 2 (2025)
p-ISSN 2337-8301 ; e- ISSN 2656-1271
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index

didefinisikan sebagai investigasi sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat
diukur dengan melakukan Teknik statistic, matematika atau komputasi (Fadilla et al., 2022). Pendekatan
kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh permainan peta harta karun
berbasis media digital terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 Tahun. Dalam penelitian ini
menggunakan model desain non- equivalent control group design, yaitu melibatkan dua kelompok yang
tidak dipilih secara acak, namun tetap diberikan perlakuan yang berbeda.

Kelompok Eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan permainan peta
harta karun berbasis media digital, sementara kelompok control diberikan pembelajaran konvensional,
yaitu Menyusun balok. Kedua kelompok tersebut diberikan pre-test dan pos-test untuk mengetahui
perbedaan hasil perkembangan motorik halus sebelum dan sesudah perlakuan.Populasi dalam penelitian
ini adalah anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari. Adapun sampel penelitian
terdiri dari 22 anak, yang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
control. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan subjek
berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan beberapa cara yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Seluruh proses penelitian
dilakukan selama 14 kali pertemuan, termasuk perencanaan, pelaksanaan pre-fest, pemberian perlakuan

selama 6 pertemuan pada masing-masing kelompok, serta pelaksanaan post-test.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan peta harta karun
berbasis media digital terhadap aspek perkembangan fisik motorik halua anak usia 5-6 tahun di
taman kanak-kanak kemala bhayangkari 24 Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini dilakukan
selama 14 pertemuan yang mencakup pre-test pemberian perlakuan, dan post-fest. Adapun rata-
rata kemampuan motorik halus anak pada kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberi
perlakuan kegiatan menggunakan Permainan Peta Harta Karun Berbasis Media Digital dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Table 1. Data Analisis Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Motorik Halus Anak pada Kelompok

Eksperimen
N Minimum Maximum Mean | Std. Deviation
Pre Test 11 9 16 12.64 2.063
Post Test 11 17 26 20.91 2.809
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan
yaitu sebesar 12,64 sedangkan setelah diberi perlakuan nilai rata-ratanya menjadi 20,91. Dengan demikian
telah terjadi peningkatan rata-rata pada pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 8,27. Maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan menggunakan Permainan Peta Harta Karun Berbasis Media Digital memberikan
pengaruh pada kemampuan motorik halus anak.

Kemudian rata-rata kemampuan motorik halus anak pada kelompok kontrol sebelum dan setelah
diberi perlakuan kegiatan menggunakan permainan Menyusun balok dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Data Analisis Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Motorik Halus Anak pada Kelompok Kontrol

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre Test 11 7 13 10.82 2.136
Post Test 11 8 17 12.72 2.687

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata kelompok kontrol sebelum diberi
perlakuan yaitu sebesar 10,82 sedangkan setelah diberi perlakuan nilai rata-ratanya menjadi
12,72. Dengan demikian telah terjadi peningkatan rata-rata pada pada kelompok kontrol yaitu
sebesar 1,9. sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan nilai rata-rata dari kelompok
eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelompok kontrol yang mengalami peningkatan rata-
rata yang kecil. Hasil data ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan nilai sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan permainan peta harta karun berbasis media

digital pada kelompok eksperimen.

Uji Wilcoxon sign rank test pada kelompok eksperimen digunakan untuk melihat
pengaruh dari perlakuan yang diberikan yaitu permainan peta harta karun berbasis media digital
dengan membandingkan dan melihat perbedaan antara data pre-test dan post-test. Sedangkan
uji Wilcoxon pada kelompok kontrol digunakan untuk melihat pengaruh dari perlakuan yang
diberikan yaitu permainan Menyusun balok dangan membandingkan dan melihat perbedaan
antara pre-test dan post-test. Adapun kriteria terjadinya perubahan yaitu apabila nilai sig. (2-
tailed) < 0,05 dan apabila sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi perubahan setelah diberikan
perlakuan. Berikut tabel hasil uji Wilcoxon kemampuan motorik halus anak pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol :
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Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Kemampuan Motorik Halus Anak pada Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Post-Test Eksperimen — Negative Ranks 0a .00 .00
Pre-Test Eksperimen R 110 6.00 66.00
Ties 0c
Total 11
Post-Test Kontrol Negative Ranks od .00 .00
— Pre-Test Kontrol Positive Ranks 9¢ 5.00 45.00
Ties of
Total 11
Test Statistics?
Post-Test Eksperimen - Pre-TestEksperimen Post-Test Kontrol - Pre- Test
Kontrol
z -2.9660 -2.694b
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 .007

Pada tabel di atas terkait hasil uji wilcoxon kemampuan motorik halus anak untuk
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa sebesar -2,966 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,003< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan motorik halus
anak pada kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberi perlakuan. Hasil uji wilcoxon
diatas terkait kemampuan motorik halus anak untuk kelompok kontrol menunjukkan bahwa
sebesar -2.694 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,007 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan motorik halus anak pada kelompok kontrol

sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

Melalui uji wilcoxon yang telah dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan untuk kelompok eksperimen
berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak. Sehingga kegiatan menggunakan
permainan peta harta karun berbasis media digital memberikan dampak atau pengaruh positif

dan efektif terhadap peningkatan kemampuan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun.
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PEMBAHASAN

Permainan peta harta karun berbasis media digital memberikan dampak positif terhadap
perkembangan motorik halus anak usia dini. Dalam konteks ini, motori halus merujuk pada
keterampilan yang melibatkan koordinasi antara mata dan tangan, serta gerakan jari dan tangan.
Berikut beberapa penjelasan tentang bagaimana permainan peta harta karun berbasis media
digital terhadap perkembangan motoric halus anak (Hendraningrat & Fauziah, 2021).

Pemanfaatan media pembelajaran di PAUD juga memungkinkan anak berinteraksi
secara langsung dengan lingkungan, memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau
persepsi belajar pada masing-masing anak, membangkitkan motivasi belajar, menyajikan
informasi secara konsisten dan dapat diulang maupun disimpan secara konsisten, menyajikan
pesan atau informasi belajar serempak bagi seluruh anak, mengatasi keterbatasan waktu dan
ruang serta dapat mengontrol arah dan kecepatan belajar anak (Kurniasih, 2019).

Beberapa manfaat tentang media digital dapat disimpulkan bahwa media dapat
membantu guru dalam memberikan informasi secara detail dan memotivasi anak usia dini
untuk menerima pembelajaran. Media digital juga dapat memberikan variasi pada metode
mengajar bagi guru sehingga anak tidak bosan pada saat proses pembelajaran (Nilawati Astini
etal., 2017)

Pembelajaran digital dapat memberikan pembelajaran dengan interaksi yang
memuaskan dan menawarkan banyak kesempatan untuk belajar sambil melaku kan atau praktik
(Manesis, 2020). Teknologi digital dapat membekali anak peluang baru untuk terlibat dalam
permainan, pembelajaran, komunikasi yang menarik dan relevan, eksplorasi, dan
pengembangan. Sehubu ngan dengan hal tersebut, penggunaan teknologi pada proses
pembelajaran mem berikan dampak baik dalam mengembang kan aspek perkembangan anak
secara umum. Di sisi lain media pembelajaran juga membawa dampak yang negatif bagi per
kembangan anak. Beberapa penelitian menemukan banyak permasalahan yang timbul akibat
penggunaan teknologi media digital pada anak seperti terlalu banyak menghabiskan waktu
menatap layar dapat membebani indra anak usia dini yang mengakibatkan kesulitan perhatian
dan konsentrasi yang buruk. Selanjutnya, anak-anak kecil tidak boleh terpapar pada

pembelajaran online karena hal tersebut tidak dapat mempersiapkan anak kecil secara sosial
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dan siap secara emosional untuk sekolah, dan dapat membahayakan keseha tan dan
pertumbuhan (Isrofah et al., 2022).

Dampak yang ditimbulkan dari pembelajaran berbasis media digital ada yang positif
dan ada yang negatif, dampak positif pembelajaran berbasis media digital mem berikan anak
peluang baru untuk ikut terlibat dan berpartisipasi dalam pem belajaran, dapat meningkatkan
perhatian dan konsentrasi, serta dapat mengem bangkan dan meningkatkan keterampilan anak,
dalam hal ini pendidik dan orang tua hendaknya cerdas memilah dan mengatur waktu
penggunaan media teknologi bagi anak, sementara dampak negatif dari pem belajaran berbasis
media digital seperti gangguan kesehatan, masalah pada aspek sosial, dan kecanduan dapat
diminimalisir jika pendidik dan orang tua menerapkan strategi yang tepat serta melakukan
pendampingan yang optimal terhadap anak ketika mereka sedang melaksanakan kegiatan
pembelajaran (Nurjanah & Mukarromah, 2021). Adapun pembahasan dari hasil penelitian
yaitu:

Gambaran Kemampuan Motorik Halus Anak pada Kelompok Eksperimen Sebelum dan
Setelah diberikan Perlakuan

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan dengan
menggunakan permainan peta harta karun berbasis media digital pada kelompok eksperimen
memiliki nilai rata-rata 12,64 dan setelah diberikan perlakuan nilai rata-ratanya menjadi 20,91.
Dengan demikian telah terjadi peningkatan rata-rata pada pada kelompok eksperimen sebesar
8,27. Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan Permainan Peta
Harta Karun Berbasis Media Digital memberikan pengaruh pada kemampuan motorik halus
anak dengan menerapkan 3 indikator yakni Koordinasi Mata dan Tangan, Keterampilan
Menggunakan Alat, Ketepatan Gerakan Jari.

Hal ini sejalan dengan (Nobre dkk, 2020) salah satu faktor yang mempengaruhi motorik
halus anak Adalah penggunaan media pembelajaran. Karena media pembelajaran mengandung
materi intruksional sehingga menstimulasi peserta didik untuk belajar. Media pembelajaran
berbasis digital dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk mengemas materi
pembelajaran agar lebih menarik. Pembelajaran menggunakan media digital dapat

memfasilitasi anak dapat belajar lebih luas, lebih banyak dan bervariasi (Munir, 2017).
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Pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sa’adah dkk,
2023) yang menunjukkan bahwa media digital interaktif dapat meningkatkan koordinasi
motorik halus pada anak usia dini karena memberikan visual dan gerak yang menarik.
Gambaran Kemampuan Motorik Halus Anak pada Kelompok Kontrol Sebelum dan
Setelah tanpa diberikan Perlakuan

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan dengan
menggunakan permainan Menyusun balok pada kelompok kontrol memiliki nilai rata rata
10,82 dan setelah diberikan perlakuan nilai rata-ratanya menjadi 12,72. Dengan demikian telah
terjadi peningkatan rata-rata pada pada kelompok kontrol sebesar 1,9. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan permainan Menyusun balok
memberikan sedikit pengaruh pada kemampuan motorik halus anak dengan menerapkan 3
indikator yaitu koordinasi mata dan tangan, keterampilan menggunakan alat, dan ketepatan jari
tangan hal ini disebabkan karena nilai rata-ratanya terbilang kecil dibandingkan dengan
kenaikan nilai rata-rata jika menggunakan permainan peta harta karun berbasis media digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Adawiyah
& Windasari, 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan permainan balok bertekstur
secara konsisten dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan motorik
halus anak pada kelompok PAUD ALFIRDAUS Kareng Kidul Wonomerto Probolinggo.
Permainan balok merupakan mainan manipulatif yang termasuk dalam media visual. Selain
memiliki bentuk fisik nyata, dan berfungsi sebagai alat untuk mendukung aspek perkembangan
anak usia dini, salah satunya berguna dalam membantu mengoptimalkan motorik halus 72 anak
menjadikan permainan balok sebagai salah satu alat yang cukup efektif dan menyenangkan
untuk motorik halus anak.
Pengaruh Permainan Peta Harta Karun Berbasis Media digital Terhadap Kemampuan
Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK Kemala Bhayangkari

Peningkatan secara signifikan pada kelompok eksperimen yang telah diberikan
perlakuan (treatment) menggunakan permainan peta harta karun berbasis media digital
disebabkan anak lebih antusias dalam belajar karena dikemas dengan menarik dan sesuai
dengan kebutuhan dan keseharian anak yang sekarang menggunakan teknologi. Selain itu, anak
menyukai metode belajar yang menggunakan media yang menarik dan beda dari lainnya. Hal
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ini sejalan dengan pendapat Yaumi, (2017) menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran secara kreatif dapat membantu siswa agar dapat belajar dengan baik dan optimal
dan meningkatkan kualitas belajar sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Berdasarkan
data yang diperoleh dari uji hipotesis yang menggunakan perhitungan uji statistik deskriptif dan
uji statistik non parametrik di mana terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
berpikir simbolik pada kelompok eksperimen yang menggunakan permainan peta harta karun
berbasis media digital dan kelompok kontrol yang menggunakan balok. Dalam hal ini, hasil
nilai rata rata kemampuan motorik halus kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai
rata-rata kemampuan motorik halus di kelompok kontrol. Maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh permainan peta harta karun berbasis media digital terhadap kemampuan motorik
halus anak usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak Kemala Bhayangkari 24 Kabupaten Tana
Toraja.

Hasil penelitian yang diperoleh selama di taman kanak-kanak Kemala Bhayangkari 24
Kabupaten Tana Toraja sejalan dengan penelitian yang dilakukan di taman kanak-kanak Bunda
Karya Kabupaten Bengkalis oleh (Putri, 2023) menunjukkan hasil yang maksimal dapat dilihat
setelah dilakukan post- test kemampuan motorik halus anak sudah berada pada kategori
berkembang sangat baik. Penelitian yang dilakukan (Ma’arif, 2023), hasil penilaian ahli media
menyatakan media peta harta karun sudah sangat layak digunakan dan menarik bagi anak usia

5-6 tahun sehingga dapat menunjukkan pengaruh yang maksimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Gambaran
kemampuan motorik halus pada anak usia 5-6 Tahun di taman kanak-kanak Kemala
Bhayangkri 24 Kabupaten Tana Toraja sebelum diberikan perlakuan menggunakan permainan
peta harta karun berbasis media digital masih tergolong rendah dan setelah diberikan perlakuan
menggunakan permainan peta harta karun berbasis media digital kemampuan motorik halus
anak mengalami peningkatan yang tergolong tinggi. Gambaran kemampuan motorik halus anak
usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak Kemala Bhayangkari 24 Kabupaten Tana Toraja pada
kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan media balok masih tergolong rendah. Setelah

diberi perlakuan media balok kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan
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tergolong kecil. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan permainan peta harta
karun berbasis media digital terhadap kemampuan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di
taman kanak-kanak Kemala Bhayangkari 24 Kabupaten Tana Toraja.
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